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SUMMARY

PRIHATINI PUJI LESTARI. Inventory of Ectomychorrizal Fungi at Various

Stands of Annual Crops in Central Bangka Regency Koba District (Suvervised by

ADIPATI NAPOLEON and DWI PROBOWATI SULISTIYANI).

This study aims to isolate, characterize and identify ectomychorrizal fungi at

various stands of annual crops (pine, pelawan, rubber and palm oil) in Central

Bangka regency Koba district.

This study was conducted from March to May 2012. Soil sampling for this 

study was done on several stands of annual crops in the District of Central Bangka 

regency Koba. Isolation, characterization, and identification of ectomychorrizal fungi 

and soil analysis performed at the Laboratory of Soil Fertility, Chemical and Biology 

of Soil Department, Agriculture Faculty of Sriwijaya University Indralaya.

The results showed that ectomychorrizal fungi species found in various 

stands of annual crops (pine, pelawan, rubber and palm oil) is different, the species 

Pluteus longistratus (47 spore/10 g soil) under the stands of pine plantations, Boletus 

sp. (7 spore/10 g soil) in the plant stands pelawan, Cortinarius caperatus (4 spore/10 

g soil) under the stands of rubber and Cortinarius anomalus (3 spore/10 g soil) under 

the stands of oil palm plantations. The presence of ectomychorrizal fungi is 

determined by a suitable environmental conditions such as temperature, rainfall and 

humidity.



RINGKASAN

PRIHATINI PUJI LESTARI. Inventarisasi Cendawan Ektomikoriza pada 

Tanaman Tahunan di Kecamatan Koba Kabupaten BangkaBerbagai Tegakan

Tengah (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan DWI PROBOWATI

SULISTIYANI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, mengkarakterisasi dan 

mengidentifikasi cendawan ektomikoriza pada berbagai tegakan tanaman tahunan 

(pinus, pelawan, karet dan kelapa sawit) di Kecamatan Koba Kabupaten Bangka

Tengah.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret hingga Mei 2012. Pengambilan 

sampel tanah untuk penelitian ini dilakukan pada beberapa tegakan tanaman tahunan 

di Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah. Isolasi, karakterisasi, dan 

identifikasi cendawan ektomikoriza serta analisis kesuburan tanah dilakukan di

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies cendawan ektomikoriza yang

ditemukan pada berbagai tegakan tanaman tahunan berbeda-beda, yaitu spesies

Pluteus longistratus (47 spora/10 g tanah) di bawah tegakan tanaman pinus, Boletus

sp. (7 spora/10 g tanah) di bawah tegakan tanaman pelawan, Cortinarius caperatus

(4 spora/10 g tanah) di bawah tegakan tanaman karet dan Cortinarius anomalus (3

spora/10 g tanah) di bawah tegakan tanaman kelapa sawit. Keberadaan cendawan



ektomikoriza sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan yang cocok seperti suhu

udara, curah hujan dan kelembaban.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Bangka Tengah merupakan Kabupaten yang terletak di Pulau 

Bangka Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang memiliki kekayaan hutan yang 

melimpah baik Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) maupun Hasil Hutan Kayu 

(HHK). Menurut Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bangka Tengah 

(2010), Kabupaten Bangka Tengah memiliki hutan yang luas yaitu 56,64% dari total 

luas wilayahnya atau sekitar 127.601,424 ha, yang terdiri dari tegakan hutan tanaman 

pelawan, gaharu, mahoni, pinus dan jati. Potensi hutan yang luas ini sangat 

memungkinkan untuk ditemukan cendawan ektomikoriza yang diketahui mampu 

bersimbiosis dengan tanaman kehutanan.

Cendawan ektomikoriza memiliki banyak manfaat antara lain meningkatkan 

suplai hara tanaman dengan menambah luas daerah serapan pada tanah yang bisa 

dijangkau oleh tanaman dan meningkatkan suplai hifa tanaman dengan menyerap 

bentuk hara yang secara normal tidak tersedia bagi tanaman. Beberapa cendawan 

ektomikoriza (ME) dan erikoid memiliki kemampuan memecahkan senyawa fenol di 

tanah yang dapat menghambat pengambilan hara (Bending dan Read, 1997).

Selain itu, ektomikoriza sangat berpotensi untuk dikembangkan karena akan 

menjadi input teknologi dalam mempercepat pertumbuhan pohon dan merehabilitasi 

lahan hutan terdegradasi akibat pembukaan hutan untuk kegiatan pertambangan, 

illegal loging, dan kebakaran hutan. Cendawan ektomikoriza mampu beradaptasi di

1
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lingkungan yang ekstrim (Santoso dkk., 2006), seperti kekeringan, kemasaman dan 

kandungan Al-dd tanah yang tinggi (Ali et al.,

1997).

Cendawan ektomikoriza memiliki kemampuan bertahan pada lingkungan 

ekstrim sebagai upaya mempertahankan keberadaannya. Namun cendawan 

pembentuk ektomikoriza ini merupakan kelompok cendawan yang tidak mampu 

mendekomposisi lignin, dan beberapa diantaranya dapat merombak selulosa. 

Cendawan ektomikoriza merupakan kelompok ketiga jenis-jenis Basidiomycetes

yang

yang hidup pada lapisan humus hutan, yaitu cendawan pelapuk putih (white rot) yang

mampu merusak selulosa dan lignin, cendawan pelapuk coklat (brown rot) yang 

menyerang selulosa, dan cendawan ektomikoriza yang tergantung pada karbohidrat

sederhana dan diketahui kurang berpengaruh pada selulosa dan lignin (Harley, 1972).

Oleh karena itu, cendawan ektomikoriza memperoleh sumber karbon dari tanaman

inangnya (Imas dkk., 1989). Sehingga keberadaan cendawan ektomikoriza ini 

bergantung pada ketersediaan karbon dari tanaman inangnya.

Cendawan ektomikoriza merupakan agen bioteknologi yang telah dikenal 

sebagai simbion mutualisme dengan jenis Pinus dan Eucalyptus. Cendawan 

ektomikoriza penggunaannya sangat terbatas, yaitu hanya dapat ditemukan dan 

digunakan pada tanaman keras seperti pada tanaman tahunan (Setiadi, 1998). 

Aplikasi cendawan ektomikoriza sampai saat ini terbatas pada tanaman keras seperti 

pinus, eukaliptus, jati, meranti, Dipterocarpaceae dan kelapa sawit.

Satu jenis tanaman inang dimungkinkan adanya beberapa jenis cendawan 

ektomikoriza yang menjadi simbionnya atau dari satu jenis cendawan ektomikoriza
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dapat bersimbiosis dengan beberapa jenis tanaman keras. Pada kondisi ekologis suatu 

daerah yang berbeda dapat ditemukan jenis cendawan ektomikoriza yang berbeda 

pula (Santoso., dkk., 2006).

Informasi mengenai simbiosis cendawan ektomikoriza dengan tanaman 

tahunan seperti pelawan, karet, kelapa sawit dan pinus sejauh ini masih sangat 

terbatas. Mengingat besarnya potensi cendawan ektomikoriza, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai cendawan ini pada tanaman tahunan khususnya di Kabupaten 

Bangka Tengah yang kaya akan hutan, yang diharapkan nantinya dapat dimanfaatkan 

dalam bidang pertanian dan kehutanan, yaitu sebagai biofertilizer dan meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap lingkungan yang kurang mendukung, baik di Kabupaten 

Bangka Tengah sendiri maupun daerah lainnya. Potensi ini dapat dipelajari dengan 

melihat tubuh buah dan jumlah spora cendawan ektomikoriza pada berbagai tegakan 

tanaman tahunan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, mengkarakterisasi dan

mengidentifikasi cendawan ektomikoriza pada berbagai tegakan tanaman tahunan di

Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah.

C. Hipotesis

1. Diduga spesies cendawan ektomikoriza yang ditemukan akan berbeda

pada berbagai tegakan tanaman tahunan.

2. Diduga jumlah spora cendawan ektomikoriza akan lebih banyak 

ditemukan di tegakan tanaman pinus.
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3. Diduga tubuh buah cendawan ektomikoriza akan ditemukan di sekitar 

tegakan tanaman tahunan.
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